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Abstrak

Denelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan jenis pemanfaatan langsung hutan mangrove serta
menghitung nilai ekonomi dari jenis pemanfaatan langsung oleh masyarakat di Desa Katialada Kecamatan
“wandang Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 - Maret 2016.
Senelitian ini merupakan penelitian survei, dimana untuk mengetahui struktur vegetasi mangrove, digunakan
metode Line Transec. Penentuan sampel terhadap masyarakat yang dijadikan responden dilakukan secara acak
vang mewakili populasi secara representatif sejumiah 30 responden yang diketahui sebagai nelayan yang
memanfaatkan hutan rnangrmra secara langsung. Hasll penelitian menunjukkan vegetasi hutan mangrove di
Desa Kalislada ‘terdiri dar 7 jenis yaltu Awvicennia marina, Awvicennla alba, Bruguiera panvifiora, Bruguiera
saxangula, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, dan Sonneratia aiba dengan total potensi volume kayu
mencapal 19.024,389 m3. Hasil perhitungan menunjukan nilai pemanfaatan langsung dari aklifitas penangkapan
kan kerapu muara (Epinepheulus Coioides) sebesar Rp.265.320.000/pertahun, Kakap merah (Lutjanus
sapprchanus) sebesar Rp.184.680.000/tahun, ikan Kuwe mata besarBubara (Caranx latus) sebesar
Sp.75.780.000/tahun, Ikan Belanak (Valamugil sehel sebesar Rp.53.820.000/tahun, penangkapan Kepiting
bakau (Scylla serrafa) sebesar Rp.104.400.000/tahun, pemanfaatan udang windu (Penaeus monondon) sebesar
2p.314.040.000fahun, dan pemanfaatan kerang sebesar Rp.86.400.0001ahun.

¥ ztakunci: Potensi mangrove, manfaat langsung, hutan mangrove

Pendahuluan

Besamya potensi dan manfaat yang dimiliki
~tan mangrove memberkan konsekuensi yang
s===r pula bagi kerusakannya. Hal ini dapat dilihat
dengan semakin tingginya tingkat eksploitasi dan
eorvers hutan mangrove, sehingga menyebabkan
deqradasi hutan mangrove cukup pa*ah_.x Kondisi
seperti ini dapat ditemui di hampir semua kawasan
~wtan mangrove di Indonesia, Selama ini informasi
=ntang tingkat pemanfaatan mangrove oleh
—asyarakat masih sangat kurang,® sehingga
—enyulitkan dalam hal pengelofaan, Kawasan hutan
—angrove khususnya di Provinsi Gorontalo terdapat
5 pantal selatan dan pantai utara yang tersébar di
seberzpas desa pesisir, Salah satu desa pesisir di
s=~= utara yang mash memiliki kawasan hutan
—=gove adalah Desa Katialada. Hutan mangrove di

mengenai

desa ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
lokasi penangkapan kepiting bakau, dan udang, serta
area penangkapan ikan.  Masyarakat  juga
memanfaatkan bagian akar, batang, daun, bunga dan
bush dari mangrove sebagai bahan makanan,
minuman, dan obat-obatan.

Desa [Katiglada terletak di  Kecamatan
Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara yang
sebagian besar wila'_.rahn-,ra merupakan daerah rawa
yang banyak ditumbuhi’ oleh vegetasi hutan
mangrove, dan di dﬂa‘nn}ra terdapat berbagai

~macam pemanfaatan langsung hutan mangrove oleh

tnasyarakat sekitar. Informasi ataupun kajian tentang
potensi dan nilai ekonomi dari pemanfaatan langsung
hutan mangrove di desa Ini belum ada. Oleh’katena
itu, penulis terark untuk melakukan pa'negitian
potensi  dan  rilai  pemanfadtan

[}
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penelitian mengenai potensi dan nilai pemanfaatan

langsung hutan mangrove di kawasan pesisir Desa
Katialada.

Il. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Katialada,
Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara,
Provinsi Gorontalo. Waktu penelitian dilaksanakan
pada Bulan Oktober 2015 sampai Bulan Maret 2016.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS
 tali rafid; roll meter, busur derajad, alat tulis menulis,
kamera, buku identifikasi dan kuisioner. Penelitian ini
merupakan: péneliian  survel, dimana  untuk
mengefahuf struktur vegetasi mangrove, digunakan
metode Lfné Transec. Jalur transek ditarik mulal dari
lokasi yang ditumbuhi vegetasi mangrove sesual
dengan kordisi masing-masing stasiun. Pembuatan
jalur dibuat vertikal dengan garis pantai {Onrizal,
2008). Pementuan fitik koordinat lokasi penelitian
menggunakan Global Positioning System (GPS).
Jalur transék dibuat sebanyak 4 buah sebagai
keterwakila dari 4 dusun yang ada Desa Katialada
(Dusun Yapi-Yapi, Dusun Katang Indah, Dusun
Hokimu, dan Dusun Mangrove). Penentuan jalur
transek dam petak transek dibuat secara sistematis
dimana tiap' saty dusun ditempatkan 3 jalur transek,
yang pada tiap 1 jalur transek tergini dari 6 buah petak
transek berykuran 10 x 10 meter yang di posisikan di
kanan dan kiri dari jalur transek. Jarak antar petak
transek yaity 50 meter dan jarak antar fine fransec
yaitu 100 meter. Penempatan titik awal fine transek
yaitu pafla:tempat dimana mulai ditemukan jenis
mangrove tialam kategori pohon. Lebih jelasnya
dapat dilinaf pada Gambar 1..

Gambar 1 Desain Pengambilan Data Vegetasi
Mangrove.

Penentuan sampel terhadap masyarakat yang
dijadikan responden dilakukan secara cacah,
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sejumlah 30 responden yang diketahui sebaga
nelayan yang memanfaatkan hutan mangrove secara
langsung. Pengambilan data vegetasi. mangrove
untuk mengetahui jenis mangrove kategori pohon,
jumiah pohon, dan tinggi pohon.’ dilakukan
pengamatan dan identifikasi di dalam petak transek
yang berukuran 10 x 10 m. Pengambilar data untuk
pemanfaatan  langsung  hulan  mangrove
menggunakan 2 macam metode yaitu (1)
wawancara dengan masyarakat yang memanfaatkan
hutan mangrove secara langsung, dan pengurus
desa meliputi nelayan, masyarakat yang mengolah
bagian tertentu dari mangrove, tokoh masyarakat,
dan kepala desa setempat (2). Survel pasar yang
menjadl lokasi jual beli masyarakat yang
memanfaatkan hutan mangrove secara langsung
untuk memperoleh nilai ekonominya. Tujuan dari
survei pasar ini adalah untuk mengetahui harga dari
suatu produksi yang bersumber dad pemanfaatan
langsung hutan mangrove (Santoso, 2005).

Luas keseluruhan kawasan hutan mangrove
Desa Katialada diperoleh dari hasil olahan Sistem
Informasi Geografis (SIG) berdasarkan data dari PT,
Primdata Tahun 2013 dan data Citra Goole Earth
Tahun 2015. Selain data luasan hutan mangrove
data yang hendak dikumpulkan dilapangan meliputi
jenis vegetasi mangrove, kerapatan jenis (D)
kerapatan relatife jenis (RDi), dan Volume tegakan
kayu mangrove ‘sera nilai manfaat langsung yang
diperoleh oleh masyarakat Desa Katialada dari
aktifitas pemanfaatan langsung hutan mangrove.

lll. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh PT.
Primadata Tahun 2013, bahwa analisis luasan hutan
mangrove di Desa Katialada sebesar 58,783245 Ha.
Informasi tersebut berdasarkan peta pada Gambar 3,

* namun berdasarkan hasil pengamatan dilapangan
diperolen data bahwa sebaran hutan mangrove di

Desa Katialada bukan hanya tersebar pada itk yang
telah dihitung (Gambar 3). Oleh karena itu dilakukan
perhitungan luasan kembali berdasarkan data oleh
PT Primadata, data Citra Goole Earth Tahun 2015,
dan hasil pengamatan langsung di lapangan dengan
mengambil titik koordinat di masing-masing stasiun.
Hasil analisic tutupan lahan mangrove Desa
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Katialada kecam_at'lan Kwandang oleh PT Primadata
Tahun 2013 dapat di lihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta tutupan lahan mangrove Desa
Katialada oleh PT. Primadata (2013).

Kedus data tersebut dianalis’s dengan
~enggunakan analisis Calcwlate Geomelry pada
Sstem Informasi Geografis {SIG) berdasarkan data
42 PT. Primadata Tahun 2013, data Citra Gools
Szh Tahun 2015 uniuk memperoleh informasi
uasan  hutan  mangrove saat ini  dengan
—empertimbangkan hasil pengukuran titlk koordinat
sstzp stasiun. Hasil analisis menunjukan bahwa
wasan hutan mangrove dl Desa Katislada saat ini
s=hesar 66627344 Ha atau 666.27344 m?. Lebih
='=snya hasil analisis tutupan hutan mangrove Desa
«=halada saat ini, dapat di lihat pada Gambar 3 dan
2=l analisis Calculate Geometry dapat dilihat pada

abel 1.

Gambar 3. Hasil olahan peta tutupan lahan hutan
mangrove Desa Katialada

Tabel 1. Hasil analisis Calculate Geomefry luas
hutan mangrove Desa Katialada,

T iace iyt
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3.1 Jenis Vegetasi Mangrove

Vegetasi mangrove di Desa Katialada,
Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontals Utara
merupakan hutan mangrove alami yang ada sejak
dulu. Hutan mangrove di desa ini tersebar di 4 dusun
{Dusun Mangrove, Dusun Hokimu, Dusun Yapi-Yapi
dan Dusun .Katang Indah) dengan jenis  dan
pemanfaatan yang berbeda-beda. Kegiatan penelitian
di desa ini dilakukan dengan membagi 4 stasiun
perigamatan yang disebar ke 4 dusun yang’ada di
Desa Katialada. Berdasarkan hasil pengamatan dan
identifikasi di lapangan, jenis vegetasi mangrove yang
ditemukan dapat di lihat pada Tabel 2. ;

Tabel 2. Jenis-Jenis Mangrove di Desa Katialada Berdasarkan Pengamatan Pada Kategori

Tiap Staslun,

_pehae &

| chefmimaﬁna

 Avicenniaalba | -
. Bruguiera pandflora -

Bruguiera sexangula -

Rhizophora apiculata v

_ Rhizophora Mucronata | v

Sonneratia alba |

[-..f v " )

(Sumber : Olahan data primer, 2018). ]

Serdasarkan Tabel 2 di atas menginforthasikan
s=wz pada Stasiun | terdapat 3 jenis mangrove.
Saz3 Stasiun | ditemukan mangrove jenis Avicennia
—=rs, Phizophora apiculafa, dan Rhizophora
~woona'a Pada Stasiun I, tidak terdapat jenis
~angrove kategor pohon, Hal ini dikarenakan pada

Stasiun 1l sebagian besar hutan mangrove’ swdah
beraih  fungsi 'menjadi  lahan  pemukiman,
perkebunan, dan petambakan. Menurut pemyataan
Bapak Sudi (71 Tahun) bahwa sebelum adanya
konversi hutan mangrove menjadi lahan pemukiman,
perkebunan, sarana dan prasarana  publik,

I
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pelabuhan, serta area perfambakan, daerah Desa
Katilada hampir semua wilayahnya merupakan rawa
yang ditumbuhi oleh vegetasi mangrove. Daerah
Dusun Mangrove dan Dusun Hokimu merupakan
daerah yang memiliki kepadatan penduduk terpadat
dibanding 2 dusun lainnya. Namun pada Cusun
Hokimu konversi lahan menjadi pemukiman,
perkebunan, dan pertambakan tidak menyisahkan
hutan mangrove. Hal ini sejalan dengan makin
bertambahnya jumiah penduduk yang mendiami
dusun ini, sehingga keseluruhan areanya menjadi
pemukiman perkebunan dan area pertambakan.
Pada Stasiun |l ditemukan 4 jenis mangrove yaitu
Avicennia marina, Awvicennia alba, Bruguiera
sexangula, dan Sonneratia alba Sementara Stasiun
IV terdapat 4 jenis mangrove yaitu Avicennia marina,
Bruguiera parvifiora, Bruguiera sexangula, dan
Sonneratia alba. Katialada terdiri atas 3 famili yang
terdiri dari 7 jenis. Adapun famili yang dimaksud
adalah family Avicenniaceae (jenis Avicennia marina
dan Awvicennia alba), famili Rhizophoraceae (jenis
Bruguiera  parviflora,  Bruguiera  sexangula,
Rhizophora apiculata, dan Rhizophora mucronata),
dan famili Sonnerafiaceae (jenis Sonneratia alba).

Pada umumnya vegetasi mangrove di Desa
Katialada didominasi oleh mangrove yang berasal
dari  famili  Sonnerafiacese  dan  Famili
Rhizophoraceae. Hal ini didukung oleh kawasan yang
rutin digenangi pasang surut air Jaut dan substrat
yang ada di lokasi penelitian yaitu berh.:rn;."rur dan

Tabel 3. Kerapatan Jenis Mangrove di Desa Katialada

lumpur berpasir yang sangat cocok  untuk
pertumbuhan jenis mangrove yang masuk kedalam
golongan famili ini. Hal ini didukung oleh hasil
peneliian Hasnawati  (2001) bahwa vegetasi
mangrove yang masuk dalam famili Rhizophoraceae
dan Sonnerafiaceae sebagian besar hidup pada
substral yang lembek, berumpur maupun lumpur
berpasir serta rutin digenangi pasang Surut air laut.
Jenis Avicennia marina dan Awvicennia alba tidak
tumbuh baik di kawasan ini disebabkan oleh
kurangnya suplai air tawar serta tidak ditemukannya
sungai dikawasan hutan mangrove . Menurut Noor,
dkk, {2006) bahwa jenis Avicennia aiba dan Avicennia
marina umumnya akan tumbuh dengan baik di
daerah pertemuan sungal dan laut teluk landai,
dengan lumpur dalam serta suplai air tawar yang
Cukup.

3.2 Kerapatan Jenis

Kerapatan jenis- mangrove merupakan jumian
tegakan suatu jenis dalam suatu area terlentu yang
biasa digunakan sebagai parameter untuk menduga
kepadatan jenis mangrove. Kerapatan jenis ditiap
tegakan suatu area dapat menggambarkan potensi
dan ketersediaan dari hutan mangrove. Kerapatan
dari suatu jenis mangrove menunjukkan penguasaan
suatu jenis fterhadap komunitas yang ada
(Soerianegara dan Indrawan, 1998). Tingkat
kepadatan jenis mangrove yang adg di Desa
Katialada dapat dilinat pada Tabel 3. :

Avicennia alba .
| Avicenniamarina | 5 |59 [24 |88 [5400 | 001630
Rfizophora 0,01667
Pl 80 90 | 5400 :
Rhizophora

| apicviata | % R . TN
Emgw‘era | ;
sexangula ) 80 | BO | 5400 0,01481
Bruguiera panviflora : 75 | 75 | 5.400 0,01389
| Soneralia alba 32 (39 |57 |128 | 5400 0,02370 |

Junilah fotal tegakan dari suatu jenis mangrove
(ni} adalah hasil perhitungan dari suatu jenis
mangrove yang masuk dalam kategori pohon dari

20

total luas keseluruhan pengambilan sampel. Luas
total pengambilan sampel seluas 5.400 m? atau 0,54
Ha diperoleh dari jumlah 3 kali ulangan line transek

1
.
L
i
I
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yang ditempatkan ditiap 1 dusun, dimana pada tiap 1
line transek terdapat 6 buah petak transek berukuran
10 x 10 m. Lebih jelasnya dapat di linat pada Gambar
2. Berdasarkan Tabel 7 jenis mangrove yang memiliki
kerapatan teringgi yaitu jenis adalah Sonneratia alba
dengan total kerapatan jenis mencapal 0.02370
Ind/m? yang tersebar di 3 stasiun penelitian. Jenis
Rhizophora mucronata  memiliki kerapatan jenis
mencapai 0,01667 Ind/m? yang hanya terdapat pada
Stasiun | , Jenls Avicennia marina memiliki kerapatan
jenis mencapai 0,01630 Ind/m? yang tersebar di 3
stasiun pengamatan, namun jika dilihat dan
sebarannya jenis Avicennia marina memiliki jumiah
individu yang relatif sedikit .Jenis Bruguiera

Tabel 4. Kerapatan Relatif Hutan Mangrove di Desa Katialada

" Avicennia alba

sexangula dan Bruguiera pandflora  mem@ic
kerapatan jenis mencapai 0,01481 Ind/im? 0.01389
Indim?. Rhizophora apicuiata memiliki kerapatan jenis
mencapai 0,01222 Ind/m® dan jenis Avitennia alba
memiliki kerapatan jenis mencapai 0,00722 Ind/m?,

3.3 Kerapatan Relatif

Menurut Supardjo (2007) kerapatan relative
suatu jenis berpengaruh terhadap biota-biota yang
hidup dan berasosiasi didalamnya. Hutan mangrove
diketahui memiliki banyak manfaat bmi ekosistem
mangrove ifu. Sendii. Hasil analisis terhadap
kerapatan relatif jenis mangrove yang ada di Desa
Katialada dapat dilihat pada Tabel 4,

10.00722

 Avicennia marina | 5 |59 |24 |0.01630 155477
| Rhizophora mucronata | 90 0.01667 15.9011
| Rhizophora apiculata 66 0.01222 11.6608
- Bruguiera sexangula 80 | 0.01481 14.1343
' Bruguiera panifiora 75 | 0.01389 13.2509
Soneratia alba {32 [38 |57 |002370 226148
. Kerapatan seluruhjenis(3n)  |0104810 | |

Berdzsarkan hasil analisis kerapatan relatif
sacs vegetasi mangrove di Desa Katialada pada
k==gor pohon,  diketahul  bahwa  famili
Sorrersiacese . jenis  Sonneratia alba  memiliki
eraostan tertinggl sebanyak 226148 % yang
===tz o 3 stasiun pengamatan. Rhizophora
~woor=z memiliki kerapatan relatif sebesar 15.9011
% w=g banyak terdapat pada Stasiun | Jenis
Lar=rpys maring memiliki kerapatan relatif sebesar
*S3OT % yang juga tersebar di tiga stasiun
ergamas Jenis mangrove Bruguiera sexangula
<5 Smguers parvifiors memiliki kerapatan relatif

sebesar 14,1343 % dan 13,2509 % yang hanya
terdapat pada Stasiun V. Jenis Rhizophora apiculata
memiliki kerapatan relatif sebesar 11,6608 % yang
hanya terdapat pada Stasiun | dan jeniz Avicennia
alba dengan kerapatan relatif terendah sebesar
6.8905 % yang hanya terdapat pada Stasiun |ll.

3.4 Analisis Volume Tegakan mangrove

Volume tegakan vegetasi mangrove di Desa
Katialada dapat diketahui bila volurie tegakan dari
tiap jenis diketahui. Lebih jelasnya dapat di lihat pada
Tabel 5.

Taba § Andiss Volume Tegakan Vegetasi Mangrove

901,717

Az~ 2515 1703 2017 | 13472 | 054 | 66607 | 1662273 | 8,738
Sprare
e 3,278 8278 | 054 | 66627 | 1.021329 | 5360
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o | Stasiun 4 | LPS | LTHM s | ]
senisMangove  —————y— 1 V™ | gug) | i) | ™ N
Rhizophora [ -
apiculata ' - | 6,030 6030 | 054 |6.627 | 743084 | 3911
Bruguiera sexangula "B163 18,163 | 054 | 66627 | 1.007131 | 5294
Bruguiera parvifiora 43778 | 13778 | 054 | 66,627 | 1699972 8936 |
Soneratia alba 760,020 | 25,955 | 11,185 | 97,160 | 0,54 | 66,627 | 11.987,982 | 63,014

k Total Volume Tegakan Pohon dan Presentasenya 19.024,389 | 100 |

itetarangan "\ = Yolume, LPS = Luas pangambdan sampal, LTHM = Luas tofal bulan mangrove, VT= Volume fotal

Berdasarkan analisis volume tegakan pohon
jenis mangrove Avicennia alba memifiki total volume
tegakan’sebesar 901,717 m® atau sekiter 4,740 %
dari total volume semua jenis mangrove yang ada di
Desa Katialada. Pada jenis Avicennia marina meniliki
total volume tegakan sebesar 1.662,273 m® atau
sokitar (8,738 9% darl total volume semua jenis

mangrove yang ada di Desa Katialada. Jenis '

Rhizophora mucronata meniiliki total volume tegakan
sebesar 1.021,329 m? atau 5,369 % dari total volume
semua jenis mangrove yang ada di Desa Katialada.
Jenis Rhizophora apiculata memiliki total volume
tepakan sebesar 743,984 m° atau sekitar 3,911 %.
Jenis Bruguiera sexangula memiliki total volume
tegakan sebesar 1.007,131 m® atau sekitar 5,294 %.
Jenis Bruguiera panvifliora memiliki total velume
tegakan sebesar 1,699,972 m? atau sekitar 8.936 %
dan Jenis Sonneratia alba memiliki total volume
tegakan yang paling besar dibanding dengan jenis
mangrove lainnya yang ada di Desa Katialada yaitu
mencapai 11,987,982 m? atau sekitar 63,014 %. Hasil
identifikasi dan analisis total volume tegakan pohon
dari semua jenis mangrove yang ada, maka besar
potensi volume kayu mangrove Desa Katialada ialah
19.024,389 m?.

3.5 Manfaat Langsung Hutan Mangrove
Manfaat Kayu Mangrove

Milai manfaat langsung adalah manfaat yang
langsung dapat dlambil dari keberadaan hutan
mangrove itu sendid oleh masyarakat sebagal
pengguna sumberdaya alam yang ada untuk
memenuhi kebutuhan sehari-har. Menurut Bapak
Rahman Modanggu (Kepala Desa Kafialada, 2016)
bahwa pemanfaatan kayu mangrove sebagai kayu
bakar pada saat ini sudah sangat kufang, karena
hampir semua masyarakat sudah  beralin
menggunakan gas LPG 3 kg yang merupakan subsidi

12

bantuan pemerintah, Untuk pemanfaatan kayu
mangrove sebagai bahan bangunan dan tiang ruman
saat ini juga sudah ditinggalkan karena masyarakat
tidak lagi melakukan penebangan  secard

- sembarangan, disebabkan adanya aturan pemerintah

fterkait larangan dan sangsi tegas berupa denda yang
tidak sedikit -sehingga ‘memaksa masyarakal
setempat untuk memiliki  kesadaran menjaga
kawasan hutan mangrove yang ada, Aturan tersebut
tegas di jelagkdn pada Pasal 50 Ayat 3 Huruf B
Undang-Undang Rl No. 41 Tahun 1999 Tentang
Kehutanan, terkait larangan untuk: merambah atau
menebang kawasan hutan mangrove dengan
ancaman denda pidana penjara paling lama 10
(sepuluh) tahun dan di denda paling banyak Rp.
5.000.000.000 (lima milyar rupiah) dan Undang-
Undang Rl No.27 Tahun 2007 tentang pengelolaan
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil terkait larangan
merusak ekosistem mangrove baik melakukan
konversi (alih  fungsi) ekosistem mangrove,
menebang mangrove untuk kegiatan industri dan
pemukiman, dengan sangsi pidana plaﬁjam paling
lama 2 tahun maksimal 10 tahun dan denda 2 milyar
dan maksimal 10 milyar. ‘

Manfaat Daun, Buah, Bunga, dan Akar

Pemanfaatan daun, buah, bunga, dan akar
mangrove sebagai bahan makanan dan obat-obatan
saat ini sudah digeser oleh obat-obatan kimia
ataupun cbat-obatan herbal buatan pabrik yang
mudah diperoleh di apotik maupun di ‘kios-Kios.
Menurut Bapak Rahman Modanggu (Kepala Desa
Katialada, 2016) bahwa pemanfaatan buah, dan daun
sebagal bahan makanan dan minuman, pemah
dilakukan oleh masyarakat di Desa Katialada berupa
olahan kripik, dan sirup yang berbahan ‘dasar buah
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dan daun mang_f'we. namun produk ini tidak diterima
baik oleh konsumen.

Manfaat Penanlghapm Ikan

Masyarakat Desa Katialada sebagian besar
penduduknya berprofesi sebagai nelayan, sehingga
masyarakat bergantung pada hasil laut untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, Berdasarkan
informasi yang' diperoleh dari hasil wawancara
_bahwa, tidak semua nelayan mengambil ataupun
menangkap ikan di area hutan mangrove. Banyak
nelayan yang menangkap ikan menggunakan bagan
perahu, Eapal ikan yang berukuran besar, berprofesi
sabagai pengumpul ikan dan sebagai cjek perahu
lintas pulau yang ada di Kabupaten Gorontalo Utara,
Hasil identifikasi dan wawancara menggunakan
kuisioner kepada 30 responden yang memanfaatkan
hutan mangrove secara fangsung, diperoleh informasi
bahwa ada 12 orang nélayan yang menangkap ikan,
g grang sebagai nelayan penjaring udang, 5 orang
sebagai pencari kerang, dan 4 orang sebagai pencari
kepiting di area hutan mangrove, lebih jelasnya dapat
di lihat pada Lampiran 5. Dari 12 orang nelayan yang
menangkap Ikan di sekitar hutan mangrove rata-rata
melakukan penangkapan 2 hari. sekali, sehingga
hanya 15 kali dalam sebulan. Hasil tangkapan yang
dipercleh nelayan memiliki jenis dan jumiah yang
beragam. Hasil tangkapan nelayan yang ada di Desa
Katialada banyak dijual di tempat pelelangan ikan,
pengumpul, ataupun masyarakat sekitar, Jenis Ikan
yang sering ditangkap oleh nelayan sekitar hutan
mangrove Desa Katialada adalah jenis ikan Kerapu
muara, Kakap merah, Bubara atau Kuwe mata besar,
dan ikan Belanak.

Jenis Ikan Kerapu Muara (Epinepheulus *
coioides) :

Ikan Kerapu merupakan jenis ikan yang banyak
dijadikan target tangkapan oleh nelayan karena ikan
ini memiliki harga jual yang cukup tinggi. Nelayan di
Desa Katialada sering menyebut ikam ini dengan
nama ikan Goropa atau ikan Kerapu Nelayan
sstempat biasa menangkap ikan ini di sekitarperairan
hutan mangrove, menggunakan pancing ulur.
Berdasarkan hasil analisis data pada Lampiran 13,
menunjukkan bahwa potensi manfaat langsung hutan
mangrove yang di hasilkan dari penangkapan ikan
kerapu muara (Epinepheulus coioides) oleh 12 orang

-melakukan

nelayan pertahunnya mencapai 7.020/Kg. Biaya yarg
dikeluarkan untuk melakukan penangkapan sebesar
Rp.57.600.00(0/tahun dengan harga jual ikan kerapu
sebesar Rp 46.000/Kg, maka nilai manfaat langsung
yang dapat dihasilkan untuk jenis . kerapu muara
sebesar Rp.265.320.000 pertahun, dengan rata-rata
pendapatan setiap nelayan dari 12 orang responden
sebesar Rp.22.110.000 pertahun

Jenis Ikan Kakap Merah (Lutjianu capprechanus).

Jenis ikan Kakap Merah (Lutianus capprchanus)
merupakan salah satu jenis ikan yang cukup banyak
ditangkap oleh nelayan yang ada di Desa Katialada
menggunakan paneing ulur. Nelayan setempat biasa
menangkap itkan ini di sekitar perairan hutan
mangrove. lkan kakap merupakan ikan komoditas
penting yang memiliki nilai harga jual tinngi di
pasaran, lkan ini banyak ditemukan di perairan yang
banyak ditumbuhi oleh hutan bakau. Hasil analisis
data pada Lampiran 14, menunjukkan bahwa potensi
manfaat langsung hutan mangrove dari  hasil
penangkapan ikan Kakap Merah  (Lutjanus
capprechanus) oleh 10 orang nelayan mencapai 4.860
Kg/tahun. Blaya yang dikeluarkan untuk melakukan
penangkapan sebesar Rp.48.600.000/ahun. Harga
jual ikan kakap Merah (Lufjianus capprchanus)
Rp.48.000/Kg, sehingga nilai manfaat langsung yang
dapat diperoleh dari jenis ikan Kakap Merah (Lutjanus
capprchanus)  sebesar  Rp.184.680.000/4ahun,
dangan rata-rata pendapatan setiap nelayan dari 10
orang responden sebesar Rp.18.468.000 pertahun.

Jenis lkan Kuwe mata besar/Bubara (Caranx
latus) ’

lkan Kuwe mata besar/Bubara (Caranx fatus)
merupakan jenis ikan bemilal jual tinggi yang juga

banyak ditangkap di .sekitar kawasan: hutan

mangrove. Oleh nelayan di-Desa Katialada ikan ini
biasa di tangkap menggunakan pancing ulur, Hasil
analisls data pada Lampiran 15, menmjukkaq poltensi
manfaat langsung hutan mangrove yang dihasilkan
oleh penangkapan ikan Kiwe mata besarBubara
(Caranx latus) oleh 3 orang nelayan mencapai 1.980
Kgftahun dengan biaya yang dikeluarkah untuk
penangkapan sebesar
Rp.15.300.000%ahun. Harga jual ikan Kuwe mata
besar/Bubara (Caranx latus) sebesar ﬁ'iﬂmfﬁg.

sehingga nilai manfaat langsung hutan mangrove

&
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yang dapat dihasilkan dari penangkapan ikan Kuwe
mata besarBubara {Caranx lalus) sebesar
Rp.75.780.000%ahun, dengan rata-rata pendapatan

setiap nelayan dari 3 orang responden sebesar
Rp.25.260.000 pertahun,

Jenis Ikan Belanak (Valamugil seheli)

lkan belanak (Valamugil sehali) merupakan ikan
air payau yang banyak ditemukan dan di tangkap di
daerah hutan bakau. Jenis ikan ini bukan merupakan
farget tangkapan nelayan di Desa Katialada,
meskipun ketersediaannya cukup banyak. lkan ini
sangat sult bila ditangkap menggunakan pancing ulur
disebabkan bukaan mulut yang relatif kecil. lkan ini
biasa terjanng pukat oleh nelayan yang menjaring
udang. Hasil analisis pada Lampiran 16,
menunjukkan potensi manfaat langsung hutan
mangrove yang dihasilkan oleh penangkapan ikan
Belanak (Valamugil sehefi} oleh & orang nelayan
mencapai 4680 Kgitahun dengan biaya yang
dikeluarkan untuk menangkap ikan sebesar
Rp.28.800.000tahun, Harga jual ikan belanak
(Valamugil seheli) sebesar Rp. 17.000/Kg, maka nilai
manfaat langsung hutan mangrove yang dapat
dihasilkan dari ikan belanak (Valamugil sshel)
sebesar Rp.53.820.000/tahun, dengan rata-rata
pendapatan setiap nelayan dar € orang responden
sebesar Rp.§.970.000 pertahun.

Manfaat Penangkapan Kepiting Bakau (Scylla
serrata) .

Menurut Suprinaryono (2007) kepiting bakau
{Scyla serrata) adalah hewan invertebrata dan
termasuk dalam kelompok fauna aquatk serta
menempati sybstrat yang lunak (lumpur) dalam hutan
mangrove. Berdasarkan informasi yang diperoleh
penulis dari masyarakat di Desa Katialada bahwa
jenis kepiting. Scylla serrata, yang dalam bahasa lokal
daerah setempat’(Gorontalo) dikenal dengan nama
walimango -merupakan kepiting yang dapat
dikonsumsi manusia dan bemilai jual tinggi. Oleh
nelayan di Desa Katialada kepiting bakau .(Scyffa
serata) biasa ditangkap di daerah hutan mangrove
vang diketahui memiliki substrat berlumpur atau
lumpur berpasir dengan menggunakan alat tangkap
bubu dan jaring,

Futansi: hutan mangrove. yang berasal dari
penangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) oleh 4
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orang nelayan sebesar 7.560 Kgftahun dengan biaya
yang dikeluarkan sebesar Rp.45.800.000/tahun,
Harga jual kepiting bakau (Scylla serats) sebesar
Rp. 20.000/Kg, sehingga nilai manfaat langsung yang
dapat diperoleh dari penangkapan keplting bakau
(Scylla semata) sebesar Rp.104.400.000/ahun,
dengan rata-rata pendapatan setiap nelayan dari 4
orang responden sebesar Rp.26.100.000 partghun.

Manfaat Penangkapan Udang Windu (Penaeus
manondon)

Kawasan hutan mangrove' di Desa Katialada
banyak memberikan manfaat langsung bagi
masyarakat. Diantara manfaat langsung yang ada,
manfaat penangkapan udang windu. {Penaeus
monondon) sedikit banyak memberikan kontribusi
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Berdasarkan
identifikasi dan analisie di lapangan, < dari 30
responden ferdapat 9 responden yang melakukan
akfifitas penangkapan udang dengan menggunakan
sero dan jaring. Hasil analisis manfaat langsung
hutan mangrove sebagal daerah penangkapan
udang windu (Penaeus monondon) lebih jelasnya
dapat dilihat pada Lampiran 18. Manfaat langsung
yang diparoleh dari aktifitas penangkapan udang
windu (Penaeus monondon) oleh 9 orang nelayan
sebesar 7.608 Kgftahun dengan biaya yang
dikeluarkan sebssar Rp.56.360.000/tahun. Harga
jual udang windu (Fenaeus monondon) sebesar
Rp.50.000/Kg, sehingga nilai manfaat langsung
yang dapat diperoleh dari penangkapan udang
windu sebesar Rp.314.040.000/tahun, dengan rata-
rata pendapatan setigp nelayan dari 8 orang
responden sebesar Rp.34.893.333,3 pertahun.

Manfaat Kerang

Masyarakat di Desa Katialada khususnya yang
berada di Dusun Mangrove dan Dusun Hokimu juga
memanfaatkan kerang dengan mengambilnya
secara langsung baik untuk dikonsumsi sendiri atau
dijual di pasar. Masyarakat biasanya mengambil
kerang di kawasan hutan mangrove pada saat air
laut surut dalam keadaan berlumpur. Kondisi
berdumpur dan sedikit tergenang air merupakan
wakiu yang tepat bagi masyarakat untuk mencari
kerang yang bersembunyi di dalam lumpur,
Berdasarkan identifikasi dan wawancara diketahui
bahwa dari 30 responden terdapat 5 responden

L s - b i e

o

e, B O BT

B T —



#

Miké:Jural limish Perikanan dan Kelautan. Voluma 5, Nomor 1, Marst 2017

yang memanfaatkan hutan mangrove untuk mencari
kerang.

Manfaat langsung hutan mangrove dari hasil
mencari kerang oleh 5 orang nelayan sebesar 9.360
Kg/tahun dengan frekuemsl pengambilan 360 kali
pertahun. Biaya yang dikeluarkan untuk mencari
kerang sebesar Rp.54.000.000tahun. Harga jual
kerang bersih tanpa cangkang adalah Rp.15.000/Kg,

N 0

sehingga diperoleh nilai manfaat langsung dari
kegiatan mencari kerang sebesar
Rp.86.400.000/ahun, dengan rata-rata pendapatan
gefiap nelayan dari 5 orang responden sebesar
Rp.17.280.000 partahun, Secara umum
pemanfaatan langsung hutan mangrove yang ada di
Desa Katialada dapat di lihat pada Tabel 10.

Kepiting Bakau (Scyla

lkan Kerapu Muara 57.600.000 265.320.000 -
(Epinepheulus coioides) : '
lkan Kakap merah (Lutjanus 48.600.000 4860 | 48.000 184.680.000 :
capprehanus) _ ;

| Ikan Kuwe mata | 15.300.000 1.980 | 46.000 75.780.000
basar/Bubara | Caranx latus) i ,
lkan Belanak 28.800.000 4680 | 17.000 53820000 |
{Vatamugil seheli) :

46.800.000

serata) .
"3 | Udang Windu (Penaeus 66.360.000 7608 | 50000 | 314.040.000. -
j monondor) : € |
4. | Kerang 54000000 | 9380 | 15000 | 86.400000 |

Berdasarkan hasil perhitungan nilai manfaat
langsung (DUV) hutan mangrove di Desa Katialada,
milzi manfaat langsung yang paling tinggi diperoleh
dar penangkapan ikan sebesar Rp.579.600.000
periahun, penangkapan udang windu (Penaeus
monondon)  sebesar  Rp.314.040.000 pertahun,
penangkapan kepiting bakau (Scyla serrata) sebesar
S 104,400,000 pertahun, dan pencaran kerang
s=besar Rp.86.400.000 pertahun. Nilai potens! ini
Degiu besar memberikan manfaat bagi masyarakat
Ce=z Wafialada dalam pemenuhan kebutuhan sehark-
== |khususnya nelayan yang memanfaatkan
ingsung hutan mangrove.

IV, Kesimpulan L

Hasil ~penelitian  menunjukan - Jenis-jenis
mangrove yang ditemukan ada 7 jenis vaitu jenis
Avicennia marina, Avicennia alba, Bruguiera
parvifiora, ~ Bruguiera  sexangula,  Rhizophora
apiculata, Rhizophora mucronala, dan. Sohneralia
alba dengan luas hutan mangrm{é sebasar
66,627344 Ha atau 666.273,44 m? dengan potensi
ketersediaan volume kayu mangrove sebesar
19.024,389 m" Nilai ekonomi dari pemanfaatan
langsung hutan mangrove yang berasal  dari
penangkapan ikan sebesar Rp.579.600.000 pertahun,
penangkapan kepiting bakau (Scyfla serrata) sebesar
Rp.104.400.000 pertahun, penangkapan udang windu
(Penaeus monondon) sebesar Rp.314.040.000
pertahun, dan pencarian  kerang  sebesar
Rp.86.400.000 pertahun,
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